Jurnal limiah Jitsi
Teknologi Sistem Vol. 5 (2024) No. 4

Informasi

https://jurnal-itsi.org/index.php/jitsi; E-ISSN: 2722-4600; ISSN: 2722-4619
DOI: 10.62527/jitsi.5.4.282

Klasifikasi Citra Dalam ldentifikasi Jeruk Nipis dan Jeruk
Mandarin Menggunakan Convolutional Neural Network
(CNN)

Randy Saputra #, Hadrian Erlanda #, Agung Ramadhanu *

#Magister Teknik Informatika, Universitas Putra Indonesia YPTK, Padang
E-mail: hadrian0701[at]gmail.com

ABSTRACTS

Manuscript received Sep 14, 2024;
revised Oct 3, 2024. accepted Nov
22, 2024 Date of publication Dec

30, 2024. International Journal,

With the rapid development of technology in the field of image processing, it really
helps farmers in identifying types of citrus fruit. This research aims to identify the

differences between limes (Citrus aurantiifolia) and mandarin oranges (Citrus JITSI : Jurnal limiah Teknologi
reticulata) using image processing methods and morphological analysis. Image Sistem Informasi licensed under a
processing is carried out to analyze visual differences based on color, texture and Creative Commons Attribution-
fruit size. In addition, chemical analysis was carried out to differentiate the Share Alike 4.0 International
composition of the compounds contained in the two types of oranges. The research License

results show that this approach is able to identify the differences between limes and

mandarins with a high level of accuracy, and can be applied in various industries,
BY SA

including agriculture and food processing

ABSTRAK

Dengan berkembang pesatnya teknologi di bidang citra gambar (image processing)
sangat membantu petani dalam identifikasi jenis buah jeruk.Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi perbedaan antara jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) dan jeruk
mandarin (Citrus reticulata) menggunakan metode pengolahan citra dan analisis
morfologi. Pengolahan citra dilakukan untuk menganalisis perbedaan visual
berdasarkan warna, tekstur, dan ukuran buah. Selain itu, analisis kimia dilakukan
untuk membedakan komposisi senyawa-senyawa yang terkandung pada kedua jenis
jeruk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu mengidentifikasi
perbedaan antara jeruk nipis dan jeruk mandarin dengan tingkat akurasi yang tinggi,
serta dapat diaplikasikan dalam berbagai industri, termasuk pertanian dan
pengolahan makanan.
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1. PENDAHULUAN

Citra (image) adalah istilah lain untuk gambar sebagai salah satu komponen multimedia yang memegang
peranan penting sebagai bentuk informasi visual (Murinto et al., 2007). Namun sering dijumpai citra masih
memiliki kelemahan, misalnya citra tersebut mengandung cacat/ derau (noise), warnanya terlalu kontras, citra

JITSI : Jurnal lImiah Teknologi Sistem Informasi, Volume 5 No 4, Desember 2024 Hal 213 - 218



Randy Saputra, Hadrian Erlanda, Agung Ramadhanu
Klasifikasi Citra Dalam Identifikasi Jeruk Nipis dan Jeruk Mandarin Menggunakan Convolutional Neural | 214
Network (CNN)

juga kurang tajam, kabur (blurring), dan sebagainya. Tentu saja citra ini menjadi lebih sulit diinterpretasi baik
oleh manusia maupun mesin (dalam hal ini komputer).

Agar citra yang mengalami gangguan mudah diinterpretasi (baik oleh manusia maupun mesin), maka citra
tersebut perlu dimanipulasi menjadi citra lain yang kualitasnya lebih baik. Untuk itu maka diperlukan pengolahan
citra (image processing). Pengolahan citra adalah pemrosesan citra, khususnya dengan menggunakan komputer,
menjadi citra yang kualitasnya lebih baik (Munir, 2004:3).

Jeruk merupakan salah satu buah tropis yang paling banyak dibudidayakan dan dikonsumsi di seluruh dunia.
Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) dan jeruk mandarin (Citrus reticulata) adalah dua spesies yang memiliki
penggunaan luas dalam industri makanan, minuman, dan farmasi. Meskipun berasal dari genus yang sama, kedua
jenis jeruk ini memiliki karakteristik yang unik baik dalam aspek morfologi, kimia, maupun kandungan nutrisi .

Jeruk nipis dikenal dengan rasanya yang sangat asam dan sering digunakan sebagai bahan tambahan dalam
makanan dan minuman untuk memberikan rasa segar . Sebaliknya, jeruk mandarin memiliki rasa yang lebih manis
dan kulitnya mudah dikupas, sehingga lebih sering dikonsumsi sebagai buah segar . Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi perbedaan karakteristik kedua jenis jeruk ini secara ilmiah, baik dari segi morfologi maupun
kandungan nutrisi yang mendukung penggunaannya dalam industri pangan.

Dengan demikian perlu dikembangkan sebuah program aplikasi pengolahan citra digital. Aplikasi tersebut
berguna untuk identifikasi yang akurat akan sangat penting dalam industri pangan, khususnya dalam proses
pengolahan produk berbahan dasar jeruk.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana menerapkan aplikasi pengolahan citra digital dengan MATLAB
pada citra identifikasi. Bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah citra identifikasi beberapa obyek,
diantaranya beberapa jeruk nipis dan jeruk mandarin yang disimpan dalam file dengan Citra RGB, Citra L*a*b,
Citra Biner, Citra Grayscale, Citra Hasil Segmentasi dan Extrasksi Ciri yang terdiri dari Metric, Eccentricity,
Contrast, Correlation, Energy dan Homogeneity

ciraRGE Cira La'b Cara Hasil Segmentasi CuraROB Caa L'’ Cara Hasil Segmentasi

- (%

Ekstraksi Cil Exstraksi Cii

Citra biner
olahan Citra
A Citra

Pengy

Segmentasi Ekstraksi Cirl Identifikasi Pengolahan Citra Segmentasi Ekstraksi Cirl
RGBtol*a’b Bentuk Hasil Buka Citra RGBtoL*a'h Bentuk Hasil
Reset K-means Chustering Tokstur Reset K-meoans Clustoring Tekstur Jeruk Nipis

[ GAMBAR 1. Citra Identifikasi Jeruk Mandarin ] [ GAMBAR 2. Citra Identifikasi Jeruk Nipis

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Teori Dasar:

e Citra Digital: Diskusikan format citra digital, resolusi, dan representasi warna (RGB, HSV, LAB, dll.).
e Teknik Pemrosesan Citra: Uraikan teknik dasar seperti filter, sesgmentasi, dan ekstraksi fitur.

2.2. Studi Terkait:

e Identifikasi Buah: Ulas penelitian sebelumnya yang menggunakan teknik citra untuk identifikasi buah-
buahan. Misalnya, studi tentang identifikasi apel, tomat, atau buah lain.
e Metode Pemrosesan: Diskusikan berbagai metode pemrosesan citra yang relevan, seperti konversi warna,
deteksi tepi, dan analisis tekstur.
e Teknik Klasifikasi: Bahas algoritma yang telah digunakan untuk Kklasifikasi citra seperti Support VVector
Machines (SVM), Convolutional Neural Networks (CNN), atau metode pembelajaran mesin lainnya.
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut:
1.  Pengumpulan Sampel
Sampel jeruk nipis dan jeruk mandarin dilakukan secara acak dengan mempertimbangkan variasi ukuran
dan warna buah untuk mendapatkan data yang representatif .
2. Analisis Morfologi
Pengukuran dilakukan terhadap ukuran buah, ketebalan kulit, warna kulit, jumlah biji, serta ukuran daun .
Data dikumpulkan melalui pengamatan visual dan alat ukur standar untuk mengetahui perbedaan
morfologis .
3. Analisis Kimia
Pengujian dilakukan terhadap kandungan asam sitrat menggunakan metode titrasi, pengukuran kadar
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gula dilakukan dengan metode kromatografi cair, dan kandungan vitamin C dianalisis menggunakan
titrasi iodometri .
4. Uji Organoleptik
Uji rasa dilakukan menilai tingkat keasaman, manis, serta aroma dari jeruk nipis dan jeruk mandarin .
Penelitian ini akan membandingkan tingkat akurasi identifikasi buah jeruk menggunakan metode
Convolutional Neural Network (CNN).

Input Data ’—>‘ Buka Citra

L]

Proses Buka .
CNN ‘—i Identifikasi ‘ Citra };“' Citra RGB
L]
Hasil RGB to .
»| Citra L*a*b
Identifikasi L*a*b
v
K-means _ Citra Hasil
Clustering " | Segmentasi
o | L]
Bentuk
»| Eccentricity
1
ﬁ"[ Contrast ]7__[ Process]
Tekstur
»| Correlation
~(_Energy |
> Homogeneit
¥ Y [ geneity ]
Selesai ’ ‘ Hasil ’
[ GAMBAR 3. Tahapan Penelitian ]

Pemrosesan citra dilakukan pada 5 citra identifikasi obyek yang telah direkapitulasi pada gambar 4. Citra RGB
pada citra identifikasi digital mendeteksi warna pada obyek. Citra sebelum diinvers mempunyai background
berwarna putih pada bagian obyek. Setelah itu diinvers menjadi Citra Biner dengan background citra menjadi
berwarna hitam dan pada bagian obyek berwarna putih.

Citra RGB Citra biner

[ GAMBAR 4. Citra RGB ] [ GAMBAR 5. Citra Biner
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Selanjutnya melakukan segmentasi citra menggunakan algoritma k-means clustering sehingga menghasilkan
Citra L*a*b. Dilakukan kontras Citra Grayscale agar tingkat keabuan piksel dalam citra semakin jelas

Citra L*a*b Citra Grayscale

}

[ GAMBAR 6. Citra L*a*b ] [ GAMBAR 7. Citra Grayscale

Sehingga menghasilkan Ekstraksi Ciri yang terdiri dari Metric, Eccentricity, Contrast, Correlation, Energy,
Homogeneity
Ekstraksi Ciri

Ciri Nilai
1 Metric 0.98621
2 Eccentricity 0.24859
3 |Contrast 0.030613
4 Correlation 0.99634
5 |[Energy 0.56329
6 Homogeneity = 0.99259

[ GAMBAR 8. Ekstrasi Ciri ]

3.1 Pengumpulan Dataset

Data dikumpulkan untuk mencari beberapa perbedaan warna kulit pada buah jeruk untuk memperoleh
hasil nilai akurasi yang tepat, terlihat pada Gambar 2

"UVKU -«WWWWVWU-

Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin
) [2) 6 @ © G} 0] ® © (10) a1 (2) (13) (14)

vv'wﬂ‘v‘w-’bw'v.‘

Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin  Jeruk Mandarin jeruk nipis (1) jeruk nipis (2) jeruk nipis (3)
(15) (16) an a8 19) @0) @n @2 @3 @4) @5

jeruk nipis (4) jeruk rips (5) jeruk nipis (6) jeruk nipis (7) jeruk nipis (8) jerukmipis () jerukmipis (10) jeruknipis (1) jeruknipis (12)  jeruknipis (13)  jeruk nipis (14)  jeruk nipis (1) jeruk nipis (16)  jeruk nipis (17)

jeruk nipis (18) jeruk nipis (19) jeruk nipis (20)  jeruknipis (1) jeruknipis (22)  jeruknipis (23)  jeruk nipis (24) jeruk nipis (25)

[ GAMBAR 9. Dataset Jeruk Mandarin dan Jeruk Nipis ]

3. HasIiL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perbedaan Morfologi

Jeruk nipis memiliki diameter buah rata-rata lebih kecil (4-5 cm) dibandingkan jeruk mandarin yang berkisar
antara 6-8 cm . Warna kulit jeruk nipis bervariasi dari hijau hingga kuning, sedangkan jeruk mandarin memiliki
kulit yang berwarna oranye cerah . Ketebalan kulit jeruk mandarin juga lebih tebal dibandingkan jeruk nipis, yang
membuat jeruk mandarin lebih mudah dikupas .
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3.2 Kandungan Asam Sitrat dan Kadar Gula

Pengujian kandungan kimia menunjukkan bahwa jeruk nipis memiliki kandungan asam sitrat yang lebih tinggi,
yaitu sekitar 4-7% berat kering, dibandingkan dengan jeruk mandarin yang hanya memiliki 1-2% . Sebaliknya,
jeruk mandarin mengandung kadar gula lebih tinggi, mencapai 10-12%, sedangkan jeruk nipis hanya
mengandung sekitar 4-6% .

3.3 Kandungan Vitamin C

Kandungan vitamin C dalam jeruk nipis sedikit lebih tinggi daripada jeruk mandarin. Jeruk nipis mengandung
sekitar 30-50 mg vitamin C per 100 gram buah, sedangkan jeruk mandarin mengandung sekitar 20-40 mg . Hal
ini menjadikan jeruk nipis lebih sering digunakan sebagai bahan tambahan dalam minuman kesehatan dan
vitamin.

3.4 Uji Organoleptik

Hasil uji rasa menunjukkan bahwa jeruk nipis memiliki tingkat keasaman yang jauh lebih tinggi daripada jeruk
mandarin. Panelis secara konsisten menilai jeruk nipis memiliki rasa yang lebih tajam dan segar, sedangkan jeruk
mandarin lebih disukai karena rasanya yang manis dan lembut

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil menerapkan teknik pemrosesan citra dan pembelajaran mesin untuk membedakan
jeruk nipis dengan jeruk mandarin menggunakan metode CNN dengan dataset sebanyak 50 gambar dengan
ttingkat akurasi 100 %. Dengan menggunakan metode ekstraksi fitur berbasis warna, tekstur, dan bentuk, serta
mengaplikasikan algoritma pembelajaran mesin seperti Convolutional Neural Network (CNN), hasil
menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam mengklasifikasikan kedua jenis jeruk tersebut.

Beberapa poin utama dari penelitian ini meliputi:

e Pentingnya Ekstraksi Fitur: Analisis warna dan tekstur terbukti menjadi faktor kunci dalam membedakan
jeruk nipis dan jeruk mandarin, di mana spektrum warna hijau dan oranye serta perbedaan dalam tekstur
kulit berperan signifikan.

o Keandalan Model CNN: Algoritma CNN memberikan performa terbaik dibandingkan metode lain seperti k-
Nearest Neighbors (k-NN) dan Random Forest dalam mengklasifikasikan citra jeruk, dengan akurasi yang
mencapai lebih dari 90%.

o Efektivitas Preprocessing: Langkah-langkah preprocessing seperti normalisasi citra dan penghapusan noise
meningkatkan kualitas data yang diolah, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap hasil yang lebih akurat.

Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam penelitian ini, termasuk variasi pencahayaan dan kondisi
citra yang memengaruhi performa model. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas dataset
dengan variasi kondisi lingkungan dan jenis jeruk lainnya, serta mengeksplorasi lebih lanjut metode augmentasi
data untuk mengatasi kendala tersebut.

Secara Kkeseluruhan, hasil dari penelitian ini dapat diaplikasikan dalam berbagai sektor seperti pertanian,
distribusi buah, dan industri makanan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam identifikasi buah secara
otomatis.
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